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Abstrak 

Proses pembuatan minyak goreng dari bahan kelapa dimulai dari memarut kelapa yang sudah tua, 

memeras parutan untuk memperoleh santan, dan terakhir memanaskan santan untuk memperoleh 

minyak goreng. Pemerasan parutan kelapa merupakan tahap yang sangat penting dan tergantung 

dari tekanan yang diberikan, semakin tinggi tekanan semakin banyak santan yang diperoleh. Di 

pedesaan pembuatan minyak goreng masih dilakukan secara tradisional, terutama dalam pemerasan 

parutan kelapa menjadi santan masih diperas dengan tangan, sehingga santan yang diperoleh belum 

optmal dengan kapasitas yang kecil. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang alat pres parutan 

kelapa tipe ulir daya yang digerakkan motor listrik, untuk menghasilkan santan dengan cara kerja 

yang kontinu, simpel, dan aman. Mekanisme ulir daya akan menghasilkan gaya tekan dalam silinder 

untuk mendorong dan menekan parutan kelapa sehingga santan dan ampas keluar secara terus-

menerus. Rancang bangun meliputi desain dan pembuatan komponen utama yaitu ulir daya dan 

tabung silinder. Putaran ulir daya dirancang 15, 25, dan 30 [rpm], dengan motor listrik yang 

dilengkapi sistem transmisi gear-box, puli, dan sabuk.  Hasil pengujian menunjukkan alat pres 

parutan kelapa tipe ulir daya dapat bekerja sesuai rancangan, dengan performansi lebih baik 

dibandingkan cara manual maupun tipe ulir piston. Kapasitas pemerasan optimum 13,75 [kg/j] 

terjadi pada putaran 25 [rpm], serta rendemen santan yang dihasilkan rata-rata 58,33%. 

Kata kunci : ulir daya, tabung silinder, parutan kelapa, santan, kapasitas, rendemen 

 

Pendahuluan 
Proses pembuatan minyak goreng dari bahan 

kelapa dimulai dari memarut daging kelapa 

yang sudah tua, memeras parutan kelapa 

untuk memperoleh santan, selanjutnya 

dipanaskan untuk menguapkan kandungan air. 

Saat ini pemarutan telah menggunakan mesin 

pemarut yang digerakkan tenaga listrik. 

Sedangkan pemerasan masih dilakukan secara 

manual dengan tangan menggunakan tapis 

yaitu saringan dari bagian pohon kelapa atau 

kain. Cara tradisional ini, selain peralatannya 

sederhana, juga hemat biaya dan tidak 

menuntut keahlian tertentu [1,2]. Dipasaran 

juga telah tersedia alat pres mekanis tipe ulir 

piston, dan tipe kombinasi ulir piston dan 

hidrolik, namun alat pres jenis ini tidak  

efisisen karena banyak langkah yang harus 

dilakukan dalam satu siklus kerja. Siklus kerja 

tersebut meliputi 6 langkah, mulai dari 1) 

mengisi tabung dengan parutan kelapa, 2) 

menempatkan tabung dalam rangka, 3) 

mengepres dengan memutar tuas agar 

santannya keluar, 4) melepas tekanan piston 

dengan memutar tuas balik, 5) mengangkat 

tabung keluar dari rangka dan terakhir, 6) 

mengeluarkan ampas dari dalam tabung. 

Mekanisme kerja ini sangat panjang dan 
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menyulitkan operator ditambah lagi sikap 

kerja dan dimensi alat yang tidak ergonomis 

menyebabkan kelelahan dan keluhan 

muskuloskeletal [3,4,5,6]. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

merancang alat pres parutan kelapa tipe ulir 

daya (power screw) yang digerakkan motor 

listrik untuk menghasilkan santan secara 

kontinu. Ulir daya adalah peralatan yang 

berfungsi untuk mengubah gerak putar 

menjadi gerak lurus dan biasanya 

mentransmisikan daya. Ulir daya digunakan 

antara lain untuk mengangkat atau 

menurunkan beban seperti pada dongkrak 

mobil, mengubah gerak putar menjadi lurus 

misalnya pada ragum dan memberikan gaya 

tekan/tarik yang besar seperti pada mesin 

pres. Alat pres tipe ulir daya adalah alat yang 

sangat umum digunakan untuk mengesktraksi 

minyak, karena proses sangat sederhana, 

kontinu, dan mudah disesuaian. 

  Data utama yang menjadi pertimbangan 

dalam desain prototipe alat pres adalah 

kecepatan putar poros, tekanan dalam silinder, 

diameter silinder dan diameter poros [7].  

Umumnya kecepatan putar poros ulir untuk 

alat pengepresan berkisar antara 15 – 40 rpm 

[7,8,9,10]. Variabel berikutnya adalah tekanan 

kerja di dalam silinder. Menurut  Beerens 

[11], tekanan akhir pada proses pengepresan 

minyak buah jarak (jatropha seeds) minimum 

4  MPa. Oleh karena parutan kelapa bukan 

berupa butiran, tetapi bahan yang sangat halus 

dan lembut maka tekanan pengepresan jauh 

lebih rendah. Pada penelitian ini diasumsikan 

tekanan kerja 2 MPa.  

  

Metode Penelitian 

Ulir daya dengan konfigurasi poros lurus 

merupakan mekanisme yang paling umum 

dipakai untuk alat pres, karena proses 

pembuatannya mudah. Jarak pitch dan 

diameter dasar ulir konstan seperti terlihat 

dalam Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Geometri ulir daya poros lurus 

 

Menurut Sorin-Stefan et al. [7] laju aliran 

volume dihitung berdasarkan persamaan:  

 

Qv = Vte . (1 - ԑ).n.k.60 [m
3
/j]          (1) 

 

Dimana: Vte - volume teoritis bahan yang 

dipindahkan oleh ulir dalam sekali rotasi [m
3
]; 

n – kecepatan putar ulir [rpm]; k – koefisien 

aliran balik bahan melalui puncak ulir (k = 0,2 

– 0,35); ԑ - rasio tekanan, dihitung dengan 

rumus ԑ = (vi – vf)/vi, dengan vi = volume 

awal [m
3
] dan vf = volume akhir setelah 

penekanan [m
3
]. 

Volume teoritis bahan yang dipindahkan oleh 

poros ulir dihitung berdasrkan persamaan: 

 

Vte = 
 

 
 (d2

2
 – d1

2
) (p – δ)  [m

3
]          (2) 

 

Dimana: p – jarak pitch [m]; δ – lebar pitch 

[m]; d2 – diameter luar ulir [m]; d1 – diameter 

poros [m]. Dengan mensubstitusi persamaan 

(2) ke dalam persamaan (1) diperoleh:  

 

Qv = 
 

 
 (d2

2
 – d1

2
) (p – δ) (1 - ԑ).n.k.60 

[m
3
/j]              (3) 

 

Rendemen santan yang dihasilkan dihitung 

dengan persamaan: 

 

          wo – wa 

Rendemen  =               x100 %        (4)               

         wo 

      

Dimana: wo – berat parutan kelapa sebelum 

diperas [kg]; wa – berat parutan kelapa 

sesudah diperas [kg]. 

Dalam penelitian ini putaran poros ulir 

dirancang 15, 25, dan 30 [rpm] dengan 

penggerak motor listrik.    Tekanan kerja 
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diasumsikan 2 [Mpa]. Selanjutnya dipilih 

diameter silinder do = 72 [mm]; diameter luar 

ulir d2 = 71 [mm]; dan diameter poros ulir d1 

= 22 [mm]. Panjang alat pres sesuai panjang 

ulir L = 300 [mm]; jarak pitch p = 42,8 [mm]; 

dan tebal ulir δ = 1,2 [mm].  Untuk parutan 

kelapa karena lebih halus dan licin maka 

koefisien gesek lebih kecil. Dalam penelitian 

ini ditentukan koefisien gesek 0,2;   rasio 

tekanan ԑ = 0,5; koefisien aliran balik k = 

0,35; dan  berdasarkan data [12] diketahui 

volume 1 [m
3
] kelapa parut beratnya 352 [kg]. 

 Ilustrasi rancang bangun alat pres 

parutan kelapa tipe ulir daya beserta 

komponen-komponennya ditunjukkan dalam 

Gambar 2. 

 

 

 

Gambar 2. Desain alat pres parutan kelapa 

Hasil dan Pembahasan 

Prototipe alat pres parutan kelapa tipe ulir 

daya terdiri dari dua komponen utama yaitu  

poros ulir (screw shaft), seperti ditunjukkan 

pada Gambar 3, dan silinder (barrel), pada 

Gambar 4 berikut. 

 

 
Gambar 3. Poros ulir 

 
 

Gambar 4. Silinder tekan dengan corong 

 

Rancang bangun alat pres parutan kelapa 

tipe ulir daya dengan penggerak motor listrik 

berhasil diproduksi seperti ditampilkan dalam 

Gambar 5.  

 

 
 

Gambar 5. Alat pres parutan kelapa 

 

Selanjutnya dilakukan uji performansi 

meliputi uji kapasitas produksi dan uji 

rendemen. Hasil pengujian kapasitas 

pengepresan disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kapasitas pengepresan 

Putaran 

[rpm]   

  Berat [kg] Waktu 

[menit] 

Kapasitas 

[kg/j] Parutan Ampas 

15 1,0 0,41 4,58 13,10 

25 1,0 0,42 4,40 13,63 

30 1,0 0,42 4,33 13,85 

Rerata 1,0 0,417 4,437 13,52 

   

Motor 
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Perhitungan kapasitas teoritis dilakukan 

sesuai dengan persamaan (3) untuk putaran 15 

[rpm] diperoleh kapasitas teoritis Q = 8,25 

[kg/j], putaran 25 [rpm] Q = 13,75 [kg/j], dan 

putaran 30 [rpm] diperoleh Q = 16,50 [kg/j], 

atau rata-rata kapasitas teoritis alat pres 

adalah 12,4 [kg/j]. Sementara hasil pengujian 

pada Tabel 1, diperoleh kapasitas rata-rata 

13,52 [kg/j]. Hasil ini cukup baik karena 

perbedaan antara hasil teoritis dan hasil 

pengujian hanya sekitar 8%. Selanjutnya 

dapat dianalisis, bahwa kapasitas optimum 

terjadi pada putaran 25 [rpm], dimana 

kapasitas teoritis sama dengan kapasitas 

pengujian yaitu sekitar 13,75 [kg/j], seperti 

ditunjukkan dalam Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Kapasitas optimum 

 

Perhitungan rendemen santan yang 

dihasilkan mengacu pada persamaan (4), 

untuk putaran 15 [rpm] diperoleh santan 

dengan rendemen 59%. Hasil perhitungan 

selanjutnya disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengujian rendemen 

Putaran 

[rpm]   

  Berat [kg] Rendemen  

[%] Parutan Ampas 

15 1,0 0,41 59,00 

25 1,0 0,42 58,00 

30 1,0 0,42 58,00 

Rerata 1,0 0,417 58,33 

 

Berdasarkan Tabel 2, rendemen alat pres 

tipe ulir daya ini menghasilkan rendemen 

rata-rata 58,33 %. Hasil ini lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan cara pemerasan 

menggunakan tangan dimana rendemennya 

52,9% [13]. Demikian juga jika dibandingkan 

dengan menggunakan alat pres mekanis tipe 

ulir piston yang rendemennya antara 47,5 – 

55% [14].  

 

Kesimpulan 

Alat pres parutan kelapa tipe ulir daya 

dapat bekerja sesuai rancangan, dengan 

performansi lebih baik dibandingkan cara 

manual maupun tipe ulir piston. Kondisi  

pemerasan optimum terjadi pada putaran 25 

[rpm] dengan kapasitas 13,75 [kg/j], serta 

rendemen santan yang dihasilkan rata-rata 

58,33%. 
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